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Artinya:

“Dan kami jadikan diantara mereka itu mereka itu pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah Kami selama mereka sabar. Mereka meyakini
ayat-ayat Kami.”*

(QS. As-Sgjdah ayat 24)

'K ementrian Agama RI., Al-Mujib: Al-Qur’an Edisi Asmaul Husna, (Bandung: Mizan,
2011), hal. 418.
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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Di Ma’had Al-Mahadul Islami Provinsi Pattani Selatan Thailand”. Tahun 2018 ini
di tulis oleh Miss Ar-Esoh Jehmah, Pendidikan Agama Islam (PAIl), NIM
13410244, Tahun 2018 di bimbing oleh bapak Munawwar Khalil, S S, M. Ag.

Pendidikan Agama Islam (PAI) secara umum dapat dipahami sebagai
upaya untuk meningkatkan keimanan, pemahaman dan pengamalan siswa tentang
agama Islam sehingga menjadi pribadi muslim yang beriman dan bertakwa serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, berbangsa dan bernegara. Oleh karena
itu penulis termotivasi untuk malakukan penelitian terhadap pengembangan
pembelgaran pendidikan agama Islam di bawah pemerintahnya non-Islam yaitu
di Patani bagian selatan Thailand. Adapun penelitian ini dilakukan di Ma’had Al-
Mahadu Islami provins Pattani Thailand. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif 1apangan. Metode pengumpulan data berupa dokumentasi, wawancara,
observas. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk pertama mengetahui tujuan Pendidikan Agama Islam di Ma’had
Al-Mahadu Islami. Kedua mengetahui materi Pendidikan Agama Islam di Ma’had
Al-Mahadu Islami. Ketiga mengetahui bagaimana pelaksanaan metode
Pendidikan Agama Islama di Ma’had Al-Mahadul Islami.

Hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa pertama Tujuan pendidikan
agama lIslam di Ma’had Al-Mahadul Islami adalah membentuk pribadi-pribadi
yang intektual beriman mengamal nilai-nilai agama Islam dengan landasan akidah
yang kuat, berakhlak mulia serta terampilan. Kedua Materi pembelgjaran di
Ma’had Al-Mahadul Islami ada sebaga berikut: materi Akidah, Syariah,
Muamalat, Akhlak, Al-Qur’an, Hadish, Bahasa Arab, Bahasa Melayu, Bahasa
inggris, Tauhid (keimanan), Figih, tafsir, Sgjarah I1slam, ilmu Faraid, Mustholah
Hadits, ibadah, ilmu Nawu dan Soraf, balaghoh, ilmu Mantek, sehingga materi
tersebut mampu membentuk religiusitas siswa, agar mengakar kuat dan
mempunyai pengaruh sepanjang hidupnya.Kedtiga Ada beberapa metode yang
dilakukan oleh para guru dalam melakukan proses belgjar mengajar di antaranya
adalah: metode ceramah, metode Tanya jawab, metode hafalan, metode diskusi,
metode pemberian tugas belgjar, metode kisah, metode | atihan.

Kata Kunci: Pelaksanaan, pembelgaran, Pendidikan Agama Islam (PALI), pattani
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Isam sebagai agama wahyu mengandung garan-garan yang
bersifat universal dan pasti mencakup seluruh aspek kehidupan. Dengan
garan-garan tersebut Islam menuntun manusia untuk meningkatkan
harkat dan martabatnya agar memperoleh kebahagian dunia dan akhirat.
Dengan demikian agama Islam dapat mengembangkan nilai-nilai bahkan
konsep pendidikan. Pendidikan adalah salah satu aspek yang memiliki
peranan pokok dalam membentuk generasi masa mendatang. Dengan
pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas dan
bertanggung jawab serta mampu mengantisipasi masa depan.

Pendidikan adalah sesuatu yang esensial bagi manusia. Melalui
pendidikan manusia dapat belgjar menghadapi segala problematika yang
ada di alamsemesta demi mempertahankan kehidupannya. Pendidikan
dalam kehidupan mansuia mempunyai peranan yang sangat penting. la
dapat membentuk kepribadian seseorang dan pendidikan diakui sebagai
kekuatan yang dapat meningkatkan prestasi dan produktifitas seseorang.

Dengan bantuan pendidikan, seseorang memahami  dan
menginterpretasikan lingkungan yang dihadapi, sehingga ia mampu
menciptakan karya yang gemilang dalam hidupnya atau dengan kata lain
manusia dapat mencipta peradaban dan kebudayaan yang sangat tinggi

dengan bantuan pendidik, karena pentingnya pendidikan, Islam



menempatkan pendidikan pada kedudukan yang penting dan tinggi dalam
doktrin Islam.*

Berdasarkan UU Dasar Kergaan Thai (Kod Mai Rgj Thammanun)
tahun 1997 pasal 3 ayat 43 bahwa “Setiap warga Thai memiliki hak yang
sama untuk mendapatkan pendidikan formal dari tingkat dasar sampai
menengah yaitu 12 tahun. Dalamn ha ini, pemerintah harus
menyelenggarakannya tanpa memungut biaya apapun.” Dalam merealisasi
undang-undang tersebut, sistem pendidikan formal baik dari tingkat dasar
maupun menengah diselenggarakan oleh pemerintah dan swasta. Sistem
pendidikan forma diselenggarakan tersebut tidak lepas dari tujuan
nasional yang merupakan tujuan umumnya. Maka kurikulum yang
diterapkan adalah kurikulum nasional .2

Kurikulum merupakan salah satu aspek pendidikan yang
mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan, yaitu
membantu anak didik mengembangkan kepribadiannya kearah tujuan
pendidikan, kurikulum juga merupakan salah satu aspek yang
mempengaruhi anak didik di sekolah. Di Thailand sebelum tahun 1961,
lembaga Pendidikan Agama Islam berbentuk pondok. Sejak tahun 1961
Kementrian Pendidikan diberi tugas untuk mendaftarkan semua pondok
yang ada, guna menentukan pondok mana yang “memenuhi permasyaratan

untuk menerima bantuan pemerintah”. Sebelum itu, kementrian

1'M. Ali & Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Pedoman ilmu jaya,
2003), hal 1.

? Thanapoln Saranjit. (1997).Pendidikan di Muang Thai. EAU journal social, Vol.5 No.2
May 1997 ,hal 92.



Pendidikan tidak mempunyai wewenang yang tegas berdasarkan hukum
untuk mengatur pondok. Selama itu pondok dianggap sebagai “lembaga
keagamaan” daripada “lembaga pendidikan’. Keempat provinsi yang
berbatasan juga dikelompokkan bersama menjadi satu unit administrative
dengan nama Wilayah Pendidikan. Sebuah pusat penelitian dan koordinasi
Khusus didirikan di Patani dengan tugas tunggal: memasukkan kurikulum
sekuler Thai ke dalam struktur pendidikan tradisional.

Pandangan pemerintah ketika itu adalah, dari pada membangun
sekolah-sekolah baru yang akan menelan biaya yang sangat besar dan
dapat dipastikan akan ditentang keras oleh komunitas Melayu-Muslim,
akan lebih baik untuk menyesuaikan lembaga-lembaga yang sudah ada,
dan secara berangsur-angsur mendorongnya agar menerima perubahan-
perubahan yang diperlukan. Pertama-tama, lembaga-lembaga itu harus
diberikan status baru. Oleh karena pendidikan dasar dan menengah di
Negara Tha diselenggarakan oleh pemerintah atau swasta, maka pondok
tidak dapat dimasukkan ke dalam salah satu kategori. Pondok merupakan
milik pribadi yang semata-mata bertujuan memberi pelgaran agama;
karena itu pemerintah berusaha membujuk pondok-pondok, dengan
menawarkan bantuan keuangan, untuk menerima perubahan. Lau
ditetapkanlah suatu kategori khusus: Sekolah Swasta untuk Pendidikan
Islam (rongrian rasdrson sasna Islam). Ini merupakan suatu inivosi yang

memungkinkan pondok tetap “swasta”, tetapi dalam pada itu harus tunduk

*Ibid., hal. 93



kepada peraturan-peraturan pemerintah jika ingin mendapat dukungan
pemerintah®.

Status baru sebagai “sekolah swasta” mengharuskan pondok, yang
secara tradisional berstruktur longgar, untuk menyesuaikan diri kepada
peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan formal bagi lembaga
pendidikan modern. Kelas-kelas harus disesuaikan dengan tingkat-tingkat
prestasi intelektual yang diukur melalui ujian-ujian yang teratur. Mata
pelgjaran harus direncanakan dan kemajuan murid harus dipantau dengan
seksama.

Diantara pondok yang dapat menerima perubahan adalah pondok
Ma’had Al-Mahadu islami dirubah menjadi Sipattani Withya merupakan
sebuah lembaga pendidikan Islam Swasta. Disini telah mengagjar dua
bagian pendidikan, yaitu Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Umum,
sehingga siswa dapat meraih ilmu pengetahuan agama dan ilmu
pengetahuan umum, dan juga memperoleh dua ijazah, yaitu ijazah
pendidikan agama Islam, dan ijazah pendidikan umum. Pada bagian
agama mempunya kelas Ibtidaiyah, Mutawassithah, dan Tsanawiyyah
(Aliyah). Adapun bagian pendidikan umum mempunya kelas 1-3 SMP
(sekolah lanjutan pertama) yaitu M.1 §/d M.3, dan kelas 4-6 SMA yaitu
M.4 s/d M.6,sesuai dengan kurikulum yang ditawarkan pemerintah.

Namun demikian masih banyak lembaga pendidikan di Thailand

khususnya lembaga pendidikan swasta yang belum  dapat

* Surin Pitsuwan, Islam di Muang Thai Nasionalisme Melayu Masyarakat Patani,
(Jakarta: LP3ES, 1989)



mengimplementasikan kurikulum secara optimal, sebagaimana yang telah
dirumuskan dalam undang-undang tentang pendidikan. Ini merupakan
suatu kelemahan yang harus mengetahui. Proses pengembangan
Pendidikan Agama Islam yang dilakukan oleh lembaga itu tentu dapat
memberikan pengaruh terhadap lingkungan disekitarnya, oleh sebab itu
peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang penerapan tujuan pendidikan,
apa sgja materi yang diterapkan dan metode pendidikan agama Islam apa
saja yang dilaksanakan di Ma’had Al-Mahadu Islami, maka penéliti
terdorong untuk mengadakan penelitian tentang “PENGEMBANGAN
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MA’HAD
AL-MAHADUL ISLAMI PROVINSI PATTANI SELATAN
THAILAND”.
. Rumusan M asalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat diambil
rumusan masalah sebagai berikut;
1. Bagaimana tujuan Pendidikan Agama Islam di Ma’had Al-Mahadul

Islami?
2. Apa materi Pendidikan Agama Islam yang terapkan di Ma’had Al-
Mahadul Islami?

3. Metode Pendidikan Agama Islam apa sga yang dilaksanakan di

Ma’had Al-Mahadul Islami?



C. Tujuan Dan Kegunaan Pendlitian
Untuk mencapai hasil yang baik, maka penelitian ini mempunyai
tujuan sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian

a.  Untuk mengetahui tujuan Pendidikan Agama Islam di Ma’had Al-
Mahadu Islami.

b. Untuk mengetahui materi Pendidikan Agama Islam di Ma’had Al-
Mahadu Islami.

c. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan metode Pendidikan
Agama lslamadi Ma’had Al-Mahadu Islami.

2. Kegunaan Penelitian

a. Dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk
meningkatkan kualitas Mahad Al-Mahadu Islami dalam
pel aksanaan pendidikan.

b. Menambah wawasan keilmuan bagi penulis sendiri dan sebagai
bahan refrens pedoman bagi para pendidik pada umumnya dan
bagi para guru Pendidikan Agama Islam khususnya dengan
harapan meningkatkan kualitas pendidikan Islam.

c. Dapat terjain hubungan kerja sama antar Universitas dengan

Ma’had Al-Mahadu Islami.



D. Kajian Pustaka

Setelah pengkaji lebih dalam mengenai masalah ini, ada beberapa
hasil penelitian yang relevan dengan membahaan skripsis ini, diantranya
adalah:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Y uwainee Mayeetae tahun
2017, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakutas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung yang berjudul
Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Ma’had As-
Sagafah Al-Islamiyah di Patani (Thailand Selatan). Dari hasil penelitian
ini dapat menunjukkan bahwa Implementasi Pembelgjaran Pendidikan
Agama Islam di Ma’had As-Sagafah Al-Islamiyah menerapkan sistem
pendidikan agama Islam sesuai dengan materi yang telah ditetapkan dalam
kurikulum pendidikan, yang menyesuaikan antara materi pembelajaran
dengan potensi yang dimiliki oleh peserta didik, baik terkait dengan
kemampuan kognitif, afektif maupun psikomotoriknya dan berdasarkan
falsafah Negara, dengan tujuan untuk membentuk peserta didik menjadi
warga negara yang mempunyai jiwa membangun negara’.

Kedua, Penditian yang dilakukan oleh Mr. Muhammad Paosee
Heemboo tahun 2015, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakutas IImu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas ISlam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang yang berjudul Desain Pembelgaran Pendidikan Agama Islam di

®> Yuwainee Mayeetae, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada
Ma’had As-Sagafah Al-Islamiyah di Patani (Thailand Selatan)”, Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Idam Fakutas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Issam Negeri (UIN) Raden Intan
Lampung, 2017.



Ma’had Darul Ma’arif Patani Thailand Selatan. Dari hasil penelitian ini
menunjukan bahwa desain pembelgjaran pendidikan agama Islam di
Ma’had darul Ma’arif berjalan dengan baik, ini terlihat pada ketetapan
guru dalam memilih model pembelgjaran yang meliputi ketepatan dalam
melakukan pendekatan, metode, memilih bahan gar, menyediakan media
seperti buku pelgjaran, pola interaksi dengan siswa dan pengelolaan kelas
yang mampu menciptakan suasana pembelgaran yang menyenangkan.
Metode pembelajaran yang digunakan para guru Ma’had Darul Ma’arif
Patani Thailand Selatan adalah metode yang bervariasi seperti metode
ceramah, diskusi, demonstras dan hafalan. Para guru juga memilih
menggunakan metode yang sesuai dengan materi, kondisi dan situasi di
kelas sehingga peserta didik mudah paham apa yang telah disampaikan
oleh guru. Ma’had Darul Ma’arif mengadakan evaluasi terhadap siswa
dengan dua macam tes yakni tes sumatif dan formatif®.

Ketiga, penetian yang ditulis oleh Sayuti tahun 2005 tentang
“Motivasi Siswa Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”.
Fakutas Agama Islam (Tarbiyah) Universitas Muhammadiyah Y ogyakarta,
2005. Berdasarkan hasil pendlitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa
rendahnya tingkat motivasi belgjar siswa dalam proses pembelgaran
Pendidikan Agama Islam, dapat terlihat dari indikator tidak adanya hasrat
dan keinginan berhasil, kurangnya dorongan belgjar dan kebutuhan belgjar

dalam diri siswa, kurang yakinnya siswa akan cita-cita dan harapan di

® Mr. Muhammad, “Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Ma’had Darul
Ma’arif Patani Thailand Selatan”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Idam, Fakutas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas |slam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015.



masa depan, kurangnya pengharapan dalam belgjar, adanya kegiatan yang
menjenuhkan, tidak didukungnya lingkungan belgjar kondusif sehingga
siswa kurang dapat belgjar dengan baik.’

E. Landasan Teori
1. Pengembangan

Pengembangan berasal dari kata “kembang” yang berarti
menjadi maju, sempurna, berkembang. Jadi pengembangan adalah
proses, cara, perbuatan mengembangkan sesuatu hal agar sesuatu
tersebut bertambah maju, berkembang menuju kearah kesempurnaan.®

2. Pembelgaran

Pembelajaran berasal dari kata “Belajar” yang artinya berusaha
berlatih, jadi pembelgjaran adalah suatu proses usaha yang dilakukan
oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungan.

Oemar Hamalik mengartikan pembelgaran adalah suatu
Kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi
mencapal tujuan pembelgjaran.

Belgar menggar adalah suatu proses yang rumit karena tidak
sekedar menyerap informasi dari guru, tetapi melibatkan berbagai

kegiatan maupun tindakan yang harus dilakukan, terutama bila yang

7 Sayuti, Motivasi Sswa Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama |slam, Fakultas
Agama lslam (Tarbiyah) Universitas Muhammadiyah Y ogyakarta, 2005.
® Peter Salim dan Y ennya Salim,Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer,hal 700.



diinginkan hasil belgjar yang lebih baik®. Menurut Edi Suardi ciri-ciri

belgjar adalah sebagai berikut:

a. Belgar menggar memiliki tujuan, yaitu untuk membentuk anak
didik dalam suatu perkembangan tertentu.°

b. Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncanakan,
didesain untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan.

c. Kegiatan belgar ditandi dengan satu pengharapan materi yang
khusus.

d. Ditandal dengan aktifitas anak didik.

e. Dalam proses belgjar menggjar guru sebagai pembimbing, dalam
peranannya sebagai pembimbing guru harus berusaha
menghidupkan dan memberi motivasi, agar terjadi proses interaks
yang kondusif.

f. Daam proses belajar mengajar membutuhkan disiplin.

0. Ada batas waktul.

h. Evaluasi.'!

3.  Komponen-komponen dalam pembel gjaran
Pembel gjaran adalah suatu sistem, suatu keseluruhan yang
terdiri dari beberapa komponen-komponen yang berinteraksi dan

berkaitan antara satu dengan yang lainnya, serta dengan keterkaitan

° Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, cet V (Jakarta :Bumi Aksara,2005) ,hal
57.

' Exi Kori’Dian Tiama “Penerapan Strategi Information Search Dalam Pengembangan
Pembelajaran Figh Kelas VII di MTs Negeri ngunut Ponorogo” , Skripsi, Yogyakarta: Program
Studi Pendidikan Agama Islam Fakutas [Imu Tarbiyah dan Keguruan Universitas ISsam Negeri
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2008.

“Ibid., hal. 20.
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antara satu dengan yang lain dapat mewujudkan tujuan pembelgjaran

yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun komponen-komponen

tersebut meliputi:

a. Tujuan pendidikan dan pengajaran

b. Pesertadidik atau siswa

c. Tenaga kependidikan khususnya guru

d. Perencanaan pengajaran sebagai suatu segmen kurikulum

e. Strategi pembelgaran

f. Mediapengajaran

g. Evaluasi penggjaran.’?

Perkembangan Konsep pembel gjaran

Pandangan mengenai konsep penggaran terus-menerus
mengalami perubahan dan perkembangan sesuai dengan kemajuan
ilmu dan teknologi pendidikan. Tanda-tanda perkembangan tersebut
dapat kita amati berdasarkan pengertian-pengertian yang disgjikan
padauraian di bawah ini.

a. Penggaran sama artinya dengan kegiatan mengajar.kegiatan
mengagar dilakukan oleh guru untuk menyampaikan pengetahuan
kepada siswa. Dalam konsep ini, guru bertindak dan berperan
aktif, bahkan sangat menonjol dan bersifat menentukan segalanya.

Pengajaran sama artinya dengan perbuatan mengajar.

2 |bid., hal. 21.

11



b. Pengaaran merupakan interaksi mengajar dan belgjar. Pengajaran
berlangsung sebagal suatu proses saling pengaruh-mempengaruhi
dalam bentuk hubungan interaksi antara guru dan siswa. Guru
bertindak sebagai pengagjar, sedangkan siswa berperan sebagai
yang melakukan perbuatan belgjar. Guru dan siswa menunjukkan
keaktifan yang seimbang sekalipun perannannya berbeda namun
terkait satu dengan yang lainnya.

c. Penggaran sebaga suatu sistem. Pengertian penggaran pada
hakikatnya lebih luas dan bukan hanya sebagai suatu proses atau
prosedur belaka.

Dengan memperhatian dimensi-dimensi tersebut, maka konsep
sistem pengajaran memiliki ruang lingkup kajian yang sangat luas,
sehingga cenderung dikategorikan sebagal suatu cabang keilmuan
tersendiri.™®

5. Pengertian Pembelgjaran pendidikan Agamalslam
Proses pembelgaran pada prinsipnya merupakan proses
pengembangan kesekuruhan sikap kepribadian khususnya mengenai,
aktivitas dan kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan
pengalaman belgjar.
Menurut S. nasution, pembelgaran adalah proses interaktif yang

berlangsung antara guru dan siswa atau antara sekelompok siswa

B Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, cet V (Jakarta :Bumi Aksara,2005),
hal 124.
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dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau
sikap serta menetapkan apa yang dipelgjari itu.*

Ahmad D.Marimba merumuskan pendidikan sebagai bimbingan
anak didik, bailk jasmani maupun ruhani, menuju terbentuknya
kepribadian yang utama. Pengertian ini sangat sederhana meskipun
secara substansi telah mencerminkan pemahaman tentang proses
pendidikan. Menurut pengertian ini, pendidikan hanya terbatas pada
pengembangan pribadi anak didik oleh pendidik.™

Dalam konteks Islam, istilah pendidkan mengacu kepada makna
dan asal kata yang membentuk kata pendidikan itu sendiri dalam
hubungannya dengan gjaran Islam. Maka pada konteks ini, perlu juga
dikaji hakikat pendidikan Islam yang didasarkan pada sejumlah istilah
yang umum dikenal dan digunakan para ahli pendidikan Islam.

Dalam Al-Quran memang tidak ditemukan secara khusus istilah
al-tarbiyah, tetapi ada istilah yang senada dengan al-tarbiyah, yaitu
ar-rabb, rabbayani, ribbiyun, rabbani. Selain itu, dalam sebuah hadis
Nabi digunakan istilah rabbani. Semua fonem tersebut mempunyai
konotasi makna yang berbeda-beda.*®
a Dasar Pendidikan Islam

Setiap aktivitas yang disengaja untuk mencapai tujuan harus

mempunyai dasar atau landasan tempat berpijak yang kukuh dan

'3 nasution, Kurikulum Dan Pengajaran, (Jakarta: Bina Aksara, 1984), hal.102.

> M. Haitami Salim & Syamsul Kurniawan, Sudi [lmu Pendidikan Islam, (Y ogyakarta:
Re-Ruzz Media), 2012, hal. 28.

“*Ibid., hal. 29.
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kuat. Dasar adalah pangkal tolak suatu aktivitas. Di dalam
menetapkan dasar suatu aktivitas, manusia selau berpedoman
kepada pandangan hidup dan hukum-hukum dasar di dalam
kehidupannya. Apabila pandangan hidup dan hukum dasar yang
dianut manusia berbeda, berbeda pulalah dasar dan tujuan
aktivitasnya.

Dengan demikian, aspek keimanan dan keyakinan terhadap
garan agama berfungs untuk mengedepankan dasar-dasar
keyakinan yang kukuhh guna menumbuhkan kreativitas yang aktif
dan optimis. Sementara aspek syariat lebih mengedepankan
ketaatan perilaku manusia terhadap aturan kehidupan dalam
mel aksanakan perintah dan meninggalkan larangan. Dalam hal ini,
pendidikan menumbuhkan dan mengembangan kepribadian
manusia secara sempurna sesuai dengan kemampuannya. Berikut

ini dasar-dasar tersebut.’

7 |bid., hal. 35-36.
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1) Dasar ibadah (Ta’abbud)

Ibadah dalam 1slam tumbuh dari naluri dan fitrah manusia
itu sendiri. Kecenderungan untuk hidup teratur tecermin dalam
ibadah shalat, keteraturan makna dan minum tecermin dalam
puasa, kecukupan dalam ekonomi tecermin dalam zakat, dan
kecenderungan untuk hidup bermasyarakat dalam kerangka
menjain tali kasih tecermin dalam ibadah hgji dan lain-lain.
Ibadah ini merupakan wasilah yang dapat menyatukan dan
menghubungkan antar-individu dengan sama-sama menjaankan
perintah dan meninggalkan larangan-Nya hal ini diisyaratkan
oleh Al-Quran®.

T sl o Cll G e =Ll B “ag sl (i Gl

S e A Ll A

Dan yang memper satukan hati mereka (orang-orang yang

beriman). Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan)

yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat

mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah telah

mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya dia mahagagah
lagi maha bijaksana. (QS Al Anfal {8}: 63).

Ritualitas yang dilakukan dalam kehidupan semata-mata
untuk mengingat dan menghubungkan diri kepada Allah, serta
untuk melatih jiwa agar tunduk terhadap perintah dan larangan.
Ibadah yang dilakukan manusia mempunyai pengaruh terhadap
pendidikan jiwa, di antaranya (1) menggarkan kesadaran

berpikir; (2) menanamkan rasa solidaritas yang didasarkan atas

18 |bid., hal. 21.
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ketulusan, toleran, kejujuran, dan keterbukaan; (3) mendidikan
jiwa menjadi mulia, terhormat, menjauhi perbuatan cela, dan
mengangap bahwa segala kemuliaan hanya pada Allah Swt,
karena dia mahabesar dan Agung, dan hanya kepada-Nya
segala sesuatu tunduk dan takluk; (4) ibadah yang dilakukan
berjamaah secara rutin menimbulkan saling kenal dan saling
ingat-mengingatkan; (5) mendidik orang islam mencari
kemuliaan yang abadi, bukan hanya sekadar untuk dirinya,
golongan, dan kelompok tertentu, melainkan pula untuk
kemaslahatan umum; (6) memberikan atas pertolongan Allah
serta pahaa yang dijanjikan; (7) memberikan dorongan dan
semangat secara akitif.

2) Dasar syariat (Tasyri’)

Syariat dalam pandangan Al-Quran adalah cara atau
metode untuk mengajarkan ajaran agama, penjelasan hal-hal
yang berkaitan dengan akidah, tata-cara beribadah yang benar,
ketentuan asal-usal perintah dan larangan yang bersumber dari
tuhan (Suyudi, 2005: 60).

Oleh karena itu, jika ada orang mengaku dirinya
mempunyai wewenang untuk men-tasyri’- kan sesuatu, atau
menaati selain apa yang telah disyariatkan Allah, berarti ia telah

menyekutukan Allah, dan mereka telah menuhankan aturannya
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di atas syariat Tuhan berarti mereka telah menuhankan

aturannya (lihat QS Al-Taubah {9} : 31).

) s ) 1 75l Uy e 00 zsmcall s all) 53 (e BT i’y ad a1 5383
08  Uae AATL T 1) 41) UP13a 05 )
Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib
mereka sebagai tuhan selan Allah dan (juga mereka
mempertuhankan) Al Masih putera Maryam, padahal mereka
hanya disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan
(yang berhak disembah) selain Dia. Maha suci Allah dari apa
yang mereka persekutukan.
3) Dasar rasiona (Logic)

Al-Quran sering memberikan gambaran tentang kehidupan
manusia beserta alam sekitarnya yang sering diulang dalam
beberapa ayat dengan berbagal gaya retorikanya. Gambaran ini
tidak hanya untuk memberikan pengetahuan dalam tataran budi
daya piker, dan bukan pula sekadar mendemonstrasikan
keindahan retorika, melainkan agar pengetahuan (ma’rifah)
tersebut dapat menggugah pikiran dan perasaan kemudian dapat
memberi keyakinan dalam penghambaan kepada Rab al-‘alamin
sebagai penciptanya.

Maka, seyogianya segala sereak-gerik manusia diniatkan
sebagai pengabdian kepada pemilik adam yang akan
membuahkan kemakmuran dan keadilan pada diri dan

kehidupan manusia. Tujuan tuhan menunjukkan ayat-ayat-Nya

kepada manusia agar mereka berpikir rasional tentang fenomena
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alam dan kehidupan, selanjutnya mereka kembali kepada-Nya

dan kepada aturan yang dapat memberi kemuliaan diri dan

kehidupannya.
b. Tujuan Pembelgjaran Pendidikan agama lslam

Pendidikan Agama Islam berhubungan erat dengan agama Islam
itu sendiri lengkap dengan akidah syariat dan sistem kehidupannya.
Hubungan antara pendidikan Islam dengan agama Islam.

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapa setelah suatu usaha
atau kegiatan selesai, tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang
berbentuk tetap dan statis, tetapi merupakan suatu keseluruhan dari
keperibadian seseorang berkenaan dengan selauruh  aspek
kehidupannya'® Secara praktis, Muhammad Athiyah al-Abrasy
menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam terdiri atas 5 sasaran,
yaitu:

1) Membentuk akhlak mulia

2) Mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat

3) Persiapan untuk mencari riski dan memelihara segi kemanfaatannya
4) Menugguhkan semangat ilmiah dikalangan peserta didik

5) Mempersiapkan tenaga pofesional yang terampil.

% Mr. Nisar Deng, “ Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Ma’had Nahdatul Ulum Yala di Thailand”, Skripsi, Malang: Program Studi Pendidikan Agama
Islam Fakutas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2015.
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Materi Pendidikan Agamalslam

Salah satu komponen perasional pendidikan Islam sebagai
sistem ialah materi, atau disebut kurikulum. Jika dikatakan kurikulum,
maka ia mengandung pengertian bahwa materi yang digjarkan atau
didikan telah tersesun secara sistematis dengan tujuan yang hendak
dicapail, telah ditetapkan.

Pada hakikatnya antara apa yang dimaksud dalam uraian ini,
materi dan kurikulum mengandung arti sama yaitu merupakan bahan-
bahan pelgaran apa sga yang harus disgikan dalam proses
pendidikan dalam suatu sistem institusional pendidikan. Inti pokok
gjaran agama Islam meliputi:

1) Agidah adalah bersifat i’tikat batin, mengajarkan kekuasaan Allah

2) Syari’ah adalah berhubungan dengan amal lahir dala, rangka
mentaati segala peraturan dan hukum Tuhan guna mengatur
hubungan antara manusia dengan tuhan dan atur pergaulan hidup.

3) Akhlak suatu amalan yang bersifat pelengkap, penyempurnakan
bagi kedua amal diatas dan yang digarkan tentang tata cara
pergaulan hidup manusia dari ketiganya lahirlah ilmu tauhid, figih
dan ilmu akhlak. Ketika ilmu pokok agama ini dilengkapi dengan
pembahasan dasar hukum Islam yaitu Al-quran dan Hadis serta
ditambah sgarah Islam yaitu tarikh. Sehingga secara berurutan:

ilmu tauhid, figih, Al-quran hadis, akhlak dan tarikh.
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d. Metode Pembelgjaran Agamalslam
Permasalahan yang sering dijumpai dalam pengagaran atau
pembelgjaran adalah bagaimana cara mengajikan materi kepada siswa
secara baik sehingga diperolen hasil yang efektif dan efisien.
Disamping masalah lainnya yang juga sering didapati adalah
kurangnya perhatian guru agama terhadap variasi penggunaan metode
mengajar dan upaya meningkatkan mutu pengajaran secara baik.
Metode pempelgaran menurut Sudjana adalah cara yang
dipergunakan guru dalam mengajarkan hubungan dengan siswa pada
saat berlangsungnya pembelgaran. Oleh karena itu peranan metode
pembelgjaran sebagai alat untuk mencitakan proses pelgjar-mengajar.
Proses pembelgjaran yang baik hendaknya mempergunakan
berbagai jenis metode mengajar secara bergantian atau saling
membantu satu sama lain. Berikut beberapa variasi metode yang dapat
digunakan dalam proses belajar mengajar:
1) Metode ceramah, yaitu: guru memberikan penjelasan kepada
sejumlah murid pada waktu tertentu dan tempat tertentu pula.
2) Metode tanya jawab, yaitu: penyampaian pelgaran dengan jaan
guru mengajukan pertanyaan dan murud menjawab.
3) Metode diskusi, yaitu: suatu metode didalam mempelgjari bahan

atau menyatakan bahan dengan jalan mendiskusikannya.
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4) Metode tugas belgjar dan resitasi, yaitu: suatu cara dalam proses
belgjar menggjar dengan cara guru memberikan tugas terstentu
kepada murid.?°

5) Metode kerja kelompok yaitu: sesuatu metode dengan cara Guru
membagi-bagi anak pendidik dalam kelompok-lompok untuk
memecahkan sesuatu masal ah.

e. Gurudan Siswa

1) Guru

Guru adalah Seorang pendidik, karena memiliki keahlian
tertentun. Pendidikan Islam besar sekali perhatiannya terhadap
guru, disebabkan tidak semua orang dapat untuk mengajar, dan
mengajar adalah termasuk tugas yang mulia.

Jadi tugas guru adalah yang dsangat mulia disis Allah SWT
seseorang berilmu dan bekerja dengan ilmu itu, adalah ibarat mata
hari menyenari orang lain dan menyenari pula dirinya sendiri. Hal
ini yang sama dijelaskan oleh Al-Ghazali:

“Siapa saja yang berilmu kemudian mau membimbing orang lain
dan memberikan manfaat kepada orang lain dengan ilmunya, maka
ia seperti mata hari yang menyenari benda lain dan ia sendiri
bercahaya, seperti juga parfum yang mengharumkan bendalain dan
ia sendiri parfum”.

Menurut M. Athiyah Al-Abrasyi sifat-sifat yang harus
dimiliki olen guru dalam pendidikan Islam anatara lain lain

adalah®*:

2 bid., hal. 64.
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a) Zuhud, tidak mengutamakan materi dan menggar karena
mencari keredaan Alaah semata.

b) Kebersihan guru, yaitu jauh dari dosa dan kesalahan, bersih
jiwa, berhindar dari dosa besar, sifat ria (Mencari muka), dengki
dan bermusuhan serta lain-lain sifat tercela.

¢) Ikhlas dalam pekerjaan yaitu keikhlasan dan kejujuran seorang
guru di dalam pekerjaan merupakan jalan terbailk kearah
kesusesannya di dalam tugas dan sukses murid-muridnya.

d) Suka pemaaf, maksudnya seorang guru harus bersifat pemaaf
terhadap muridnya, ia sanggup menahan diri, menahan
kemarahan, banyak sabar dan jangan memarahi sebab-sebab
yang kecil.

€) Seorang guru merupakan seorang bapak sebelum ia seorang
guru, yakni harus mencintai murid-muridnya seperti cintanya
terhadap anaknya sendiri dan memikirkan keadaan mereka
seperti iamemikirkan anak sendiri.

Dari sifat-sifat pendidik dalam pendidikan Islam yang
dikemukakan diatas, sangat mendukung keberhasilan dalam
melaksanakan tugasnya. Karena keberhasilan bukan saja berfokus
pada kurikulum serta metode pendidikan dan mengagaran bahkan
keperibadian pendidik/guru merupakan teladan atau contoh bagi

muridnya dengan demikian contoh yang baik serta jalinan kasih

2 Mr. Yahya Chenah, “Sistem Pendidikan dan Pengajaran Pada Sekolah Agama Aroon
Sasvitya Payo Patani Thailand Selatan™, Skripsi Y ogyakarta; 1998. hal. 22.
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sayang antara guru dan murid merupakan faktor dominan bagi
suksesnya pendidikan.
2) Siswa
Siswa merupakan unsur yang pokok dalam pengajaran.
Siswalsubjek didik adalah orang yang seldu mengalami
perkembangan segjak terciptanya sehingga meninggal (Crow and
crow). Berarti siswa mengalami perubahan dari tidak tahu menjadi
tahu, dari bodoh menjadi pintar, dari tidak berpengalaman menjadi
berpengalaman dan sebagainya. Perubahan diartikan perkembangan,
dan perkembangan yang diharapkan adalah perkembangan
menciptakan perbaikan dan kebaikan. Perubahan atau perkembangan
kedua adalah melalui pendidikan informal. Pendidikan ini terjadi
apabila s anak membentuk tingkah lakunya dengan mengikuti
tingkah laku orang tuanya dan orang dewasa lain yang berpengaruh
dalam masyarakat. Berati dalam berubahan sikap dan tingkah laku si
anak tersebut maka orang tua dan guru yang sangat berpengaruh.®
Evaluas Pendidikan agamalslam
Evaduas atau penilaian merupakan satu tindakan untuk
menentukan nilai pada sesuatu. Berarti bahwa evaluas itu
pengutukan, pertimbangan dan memberikan nilai berdasarkan kriteria
tertentu. Bila evaluasi kita gunakan dalam dunia pendidikan, maka

evaluas pendidikan berarti suatu tindakan yang mempunyai tujuan

2 bid., hal. 24.
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ingin mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan dalam pendidikan

tersebut.

Dalam pendidikan formal, evaluasi tidak bisa dipisahkan karena
evaluasi sebagai aat control terhadap keberhasilan dalam proses
belajar mengajar. Adapun evaluasi yang sering digunakan dalam
pendidikan formal adalah sebagai berikut:

1) Tes formatif, tes ini merupakan penilaian jangka pendek, yakni
penilaian yang dilaksanakan pada akhir proses belgjar menggjar.
Berarti bahwa penilaian formatif ini merupakan penilaian yang
memberi umpan balik bagi penyempurnaan program belgar
mengagjar serta untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang
memerlukan perbaikan sehingga hasil belajar mengajar menjadi
lebih baik.

2) Tes sumatif, tes ini merupakan penilaian jangka panjang, yakni
penilaian yang dilaksanakan setelah proses belgjar mengajar
berlangsung beberapa kali misalnya penilaian tengah semester
atau penilaian akhir semester. Berarti bahwa penilaian sumatif ini
bermaksud untuk mengetahui apakah siswa berhasil mencapai
tujuan pengajaran atau tidak.?®

Evaluas sebaga umpan balik dari kegiatan belgjar menggar.

Para ahli pendidikan sampa saat ini pada umumnya menentukan

% Mr.Yahya chenah “sistem pendidikan dan pengajaran pada sekolah agama aroon
sasyitaya payo patani thailannd selatan”, Skripsi, Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama
Islam Fakutas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Indonesia Y ogyakarta, 1998.
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bahwa yang harus dinilai itu meliputi: Aspek kognitif, aspek afektif,
dan aspek psikomotor (Muhammad Zein).
F. Metode Penelitian
Dalam suatu penelitian, metode penelitian mutlak diperlukan
karena merupakan aat untuk mengukurkan, melaporkan dan analisa data.
Disamping itu metode penelitian diperlukan guna mencapai tujuan dan hal
yang diinginkan. Adapun metode-metode yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian ini deskriptif-kualitatif. Penelitian ini dikatakan
dekriptif karena penelitian ini hanya sampai pada taraf penggambaran
tentang obyek atau peristiwa yang diteliti tanpa menarik kesimpulan-
kesmpulan yang dapat digenerasikan. Sedangkan kualitatif
menyarankan pada prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan pelaku
yang dapat diamati.?*
2. Metode Penentuan Subyek
Lokasi penelitian skripsi ini di Ma’had Al-Mahadul Islami
Provinsi Pattani Thailand Selatan. Subyek penelitian adalah pengelola
sekolah, kepada sekolah, guru-guru PAI.

3. Metode Pengumpulan Data

% Laxy J. Moleong, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 1999)
hal. 3.
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Dalam rangka memperoleh data, maka peneliti menggunakan
metode pengumpulan data guna membantu dan memperoleh jalannya
penelitian. Oleh karena obyek penelitian ini adalah empiris, maka
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagaimana yang dilakukan dalam penelitian pada umumnya yang
obyeknya empiris. Adapun macam metode untuk mengumpulkan data
adalah:

a) Metode Observasi
Metode observasi adalah “teknik ini menuntut adanya
pengamatan dari is peneliti baik secara langsung atapun tidak
langsung terhadap obyek penelitiannya”®®. Metode ini digunakan
untuk mengadakan pengamatan terhadap subyek penelitian. Penulis
secara langsung akan mengadakan observasi ke Ma’had Mahadu
Islami. Metode observasi ini  digunakan penulis untuk
mengumpulkan data mengenai pel aksanaan proses belgjar.
b) Metode wawancara
Metode wawancara atau interview adalah “suatu bentuk
komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan
memperolah informasi”?®. Metode ini digunakan dalam rangka untuk
mengetahui keadaan sekolah, latarbelakang berdirinya sekolah,

tujuan berdirinya sekolah, serta proses pelaksanaan pendidikan

% Husien Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), hal. 51.

% 5, Nasution, M.A, Metode Research (Penelian ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
hal. 113.
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Isam. Metode wawancara ini penulis tujukan kepada Pengelola
Sekolah, Kepada Sekolah dan Guru-guru untuk mendapatkan
informasi yang lebih jelas dan lengkap.
c) Metode Dokumentasi

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang
sudah tertulis dan berwujud dokumen yaitu mengena jumlah guru,
jumlah siswa, struktur organisasi, sarana prasarana dan arsip-arsip
lain yang berkaitan dengan penelitian. Adapun digunakan metode
dokumentasi ini adalah sebagai pelengkapan daripada metode
observasi dan metode wawancara.

d) Metode Analisis Data

Data penelitian ini penulis menerapakan fakta pola pikir serta
metode analisis data non statistik, dengan menggunakan analisis
diskiptif kualitatif yaitu mendiskripsikan suatu gejaa, peristiwa,
kgadian yang terjadi. Metode yang menulis gunakan vyaitu
mengunakan pendekatan induktif menganalisis berangkat dari kasus
yang bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata (ucapan atau
perilaku obyek penelitian atau situasi di lapangan) untuk kemudian
dirumukan menjadi kosep teori, prinsip, proposisi atau definisi yang
bersifat umum.

Adapun langkah-langkah analisis data sebagaimana yang
ditawarkan oleh Lexy Moleong yaitu engan menelaah seluruh data

yang tersedia dari berbagai sumber, setelah dibaca, dipelgjari, dan
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ditelaah kemudian mengadakan rediksi yang dilakukan dengan jalan
membuat abtraksi dan selanjutnya adalah menyusunnya dalam satu-
satuan.

Metode ini digunakan untuk menjelaskan keterangan-
ketrangan dari pihak guru dengan selalu memperhatikan sis mana
suatu analisis dikembangkan secara berimbang dengan melihat
kekurangan dan kelebihan objek penelitian.

Untuk menjaga keabsahan dan data peneliti melakukan
penyamatan dan mencarian data dengan tekun dan teliti, yaitu
dengan jalan mencermati kejanggalan-kejanggalan dan keterangan
yang kurang jelas meninta untuk memperjelas keterangan-
keterangan yang masih janggal .

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga
bagian yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal terdiri
dari halaman judul, halaman surat penyusun, halaman persetujuan
pembimbing, halaman motto, halam persembahan, kata pengantar, abstrak,
daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. Bagian tengah berisi uraian
penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai bagian penutup yang
tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan.

Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian pada bab
empat. Pada tiap bab terdapat sub bab-bab yang menjelaskan pokok

bahasan dari bab yang bersangkutan.

28



Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi latarbelakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tujuan pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab |1, berisi gambaran umum tenang Ma’had Al-Mahadu Islami
yang meliputi: letak geografis, sgjarah singkat, visi dan misi, struktur
organisasi, guru dan karyawan, siswa-siswi Ma’had Al-Mahadu Islamiah,
sarana prasarana yang dimiliki oleh sekolah, dan gambaran umum
pembelajaran di Ma’had Al-Mahadu Islami.

Bab Ill, pada bab ini penulis akan membahas tentang Tujuan
Pendidikan Agama Idam, Materi Pendidikan Agama Islam, dan
Pelaksanaan Metode Pendidikan Agama Islam di Ma’had Al-Mahadu
Islami.

Akhirnya, bagian akhir pendlitian ini adalah daftar pustaka, biodata

penulis serta lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Setel ah diadakan penelitian dan pembahasan terhadap pengembangan
pembelajaran pendidikan Agama Islam di Ma’had Al-Mahadul 1slami maka
dapat diambil kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Tujuan pendidikan agama Islam di Ma’had Al-Mahadul Islami adalah
membentuk pribadi-pribadi yang intektual beriman mengamal nilai-nila
agama Islam dengan landasan akidah yang kuat, berakhlak mulia serta
terampilan.

2. Materi pembelgaran di Ma’had Al-Mahadul Islami ada sebagai berikut:
materi Akidah, Syariah, Muamalat, Akhlak, Al-Qur’an, Hadish, Bahasa
Arab, Bahasa Melayu, Bahasa inggris, Tauhid (keimanan), Fiqih, tafsir,
Sgjarah Islam, ilmu Faraid, Mustholah Hadits, ibadah, ilmu Nawu dan Soraf,
balaghoh, ilmu Mantek, sehingga materi tersebut mampu membentuk
religiusitas siswa, agar mengakar kuat dan mempunya pengaruh sepanjang
hidupnya.

3. Ada beberapa metode yang dilakukan oleh para guru dalam melakukan
proses belgar mengagjar di antaranya adalah: metode ceramah, metode Tanya
jawab, metode hafalan, metode diskusi, metode pemberian tugas belgar,

metode kisah, metode latihan.
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B. Saran

1. Kepada guru-guru di Ma’had hendaknya senantiasa memberi motivasi
kepada peserta didik untuk gemar membaca buku karna dengan
membaca buku kita jadi menambah pengetahuan.

2. Guru tidak hanya mnggunakan metode ceramah sgja tetapi
perbayankan metode diskursi agar siswa aktif dalam pembelgaran.

3. Sebagai guru harus beri contoh yang baik terhadap siswanya.

4. Kepada peserta didik, sebagai siswa mempelgari dulu sebelum guru
masuk pembelajran.

5. Siswaharusjaga Akhlak yang baik.

Puji syukur kehadirat Allah SWT.yang telah memberikan kekuatan,
kesabaran dan kesehatan, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian
ini.Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Besar
Muhammad SAW. yang karena beliau dapat merasakan zaman yang penuh
dengan ilmuini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh
dari kesempurnaan. Maka dari itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang
dapat membangun dari para pembaca demi kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya penulis tidak lupa ucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah menjadi semangat untuk penulis menyelesai skripsi ini, semoga
bantuan yang diberikan menjadi amalan yang dapat balasan dari Allah SWT.
Dan mudah mudahan tulisan yang sederhana ini bermanfaat dan berguna bagi

pembaca pada umumnya dan pada penulis pada khususnya.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

a. Pedoman Observas
b. Pedoman Dokumentas

c. Pedoman Wawancara
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PEDOMAN OBSERVAS

Data yang dikumpulikan dengan metode observasi adal ah:

1. Letak dan keadaan geografis di Ma’had Al-Mahadul Islami.

2. Luastanah.

3. Keadaan sarana dan prasana di Ma’had Al-Mahadul Islami.

4. Keadaan guru dan siswa di Ma’had Al-Mahadul Islami

5. bagaimanahas belgar pendidikan agama |slam peserta didik dengan

metode yang digunakan tersebut.
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PEDOMAN WAWANCARA
Pokok masalah yang digali dengan wawancara adalah
1. Sejarah berdrinya di Ma’had Al-Mahadul I1slami.
a. Kapan Ma’had ini dirikan?
b. Siapapendirinya?
c. Apatujuannya?
2. Letak geografis Ma’had.
a. Dimana letak geografis Ma’had?
b. Berapaluas Kawasannya?
3. Stuktur Organisasi dan kondisi sarana dan prasana di Ma’had Al-
Mahadul Islami.
a. Bagaimana stuktur organisasi yang ada di Ma’had Al-mahadul
Islami?
b. Apasgasaranadan prasana yang dimiliki?
c. Berapajumlah bangunan dan ruangan?
4. Kondis guru dan pesertadidik.
a. Berapajumlah tenaga guru?
b. Bagaimana keadaan guru yang mengajar di Ma’had?
c. Berapajumlah pesertadidik?
d. ApasgaSyarat-syarat menjadi peserta didik di Ma’had ini?
5. Tujuan dan Materi pendidikan yang diajarkan di Ma’had Al-Mahadul
Islami.

a. Tujuan dan dasar pendidikan apa ga?
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b. Materi apa saja yang diberikan di Ma’had ini?
c. Kegiatan di Ma’had apa saja?
6. Metode pendidikan di Ma’had Al-Mahadul Islami.
a. Bagaimana Metode penyampaian materi tersebut?
b. Bagaimana mana pelaksanaan dari masing-masing metode

tersebut?
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PANDUAN DOKUMENTASI

Data yang dikumpulkan dengan metode dokumentasi adalah:

1. Sejarah berdirinya di Ma’had Al-Mahadul I1slami

2. Visi, Misi dan tujuan di Ma’had Al-Mahadul Islami

3. Struktur Organisasi di Ma’had Al-Mahadul Islami

4. Letak dan keadaan Geogratis di Ma’had Al-Mahadul I1slami
5. Data guru dan siswa di Ma’had Al-Mahadul 1slami

6. Data kegiatan dan materi pembelajaran di Ma’had Al-Mahadul Islami
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CATATAN LAPANGAN PENELITIAN |

Metode pengumpulan data  : wawancara dan Dokumentasi

Hari/tanggal : 24 Maret 2018

Jam : 10:00-12:00

Lokasi : ruang kepala sekolah
Sumber data : Mr.Muhammad Kaning
Deskrips Data:

Informasi  adalah  kepala sekolah Ma’had Al-Mahadul
Islami.Wawancara ini dilaksanakan di ruang kepala sekolah. Pertanya
yang disampaikan untuk memperoleh data mengenai letak dan keadaan
geografis sekolah, sgarah sekolah perkembangan sekolah serta kondisi
kerukunan di Ma’had Al-Mahadul 1slami.

Wawancara tersebut dapat mengungkap bahwa kerukunan Ma’had
Al-Mahadul Islami sangat bak. Guru-guru berperan aktif dalam
menanamkan sikap kerukunan kepada siswa, terutama guru Agama.
Interpretas:

Guru-guru di Ma’had Al-Mahadul Islami telah memberikan contoh
yang baik kepada siswa periha kerukunan.kerukunan antara siswa sangat

baik.
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CATATAN LAPANGAN PENELITIAN 11

Metode pengumpulan data  : wawancara dan Dokumentasi

Hari/tanggal : 26 Maret 2018
Jam : 09:00-10:00
Lokasi : ruang Ustaz
Sumber data : Mr.Syarawi Samae
Deskripsi Data:

Informasi adalah kepala Ma’had Al-Mahadul Islami pertanya-
pertanya yang disampaikan berkaitan dengan keadaan guru.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa jumlah tenaga
guru baik bahagia agama maupun bahagian Umum semuanya sebanyak 25
orang. Dan guru jugaterbaagi kepada dua kelompok yaitu guru tetap
Ma’had (guru yang di proses oleh pihak Ma’had) dan guru yang
ditugaskan oleh pemerintah untuk membantu dalam proses belgjar.
Interpretas:

Kondiri guru di Ma’had Al-Mahadul 1slami berjumlah 25 orang
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CATATAN LAPANGAN PENELITIAN I11

Metode pengumpulan data  : wawancara

Hari/tanggal : 26 Maret 2018

Jam : 10:00-12:00

Lokasi : ruang sekolah
Sumber data : Mr. Abdulbasik Salae
Deskripsi Data:

Informasi adalah guru bagian agama dan guru bagian saman,
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dengan kondisi siswa di Ma’had
Al-Mahadul Islami. Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa
jumlah siswa di Ma’had Al-Mahadul 1slami berjumlah 120 orang. Dan
waktu tempuh pembelgjaran di sekolah ini untuk melulus pendidikan dari
tingkat Mutawasithah dan Tsanawiyah selama 9 tahun jenjang
pendidikannya.

Interpretas:

Jumlah siswa di Ma’had Al-Mahadul Islami berjumlah 120 orang.
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CATATAN LAPANGAN PENELITIAN IV

Metode pengumpulan data  : wawancara dan Dokumentasi

Hari/tanggal : 24 Maret 2018

Jam : 10:00-12:00

Lokasi : ruang kepala sekolah
Sumber data : Mr.Muhammad Kaning
Deskripsi Data:

Informasi adalah kepala Ma’had Al-Mahadul |slami wawancara
kali ini adalah berkaitan dengan struktur organisasi di Ma’had Al-Mahadul
Islami.

Dan hasil wawancara tersebut terungkap bahwa struktur organisasi
di Ma’had Al-Mahadul Islami ini terbagi beberapa pengurus menjadi 2
bahagian yaitu bahagian yayasan dan bahagian Ma’had.

Interpretas:
Struktur organisasi di Ma’had Al-Mahadul Islami ini terbagi

menjadi 2 bahagian yaitu bahagian yayasan dan bahagian Ma’had.
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CATATAN LAPANGAN PENELITIAN V

Metode pengumpulan data  : wawancara dan Dokumentasi

Hari/tanggal : 26 Maret 2018

Jam : 10:00-12:00

Lokasi : ruang Ustaz
Sumber data : Mr. Syarawi Samae
Deskripsi Data:

Informasi adalah guru bagian agama. Pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan berkaitan dengan kondisi sarana dan prasarana di Ma’had Al-
mahadul Islami.

Dari hasil wawancarakali ini terungkaap bahwa keadaan sarana
dan prasarana di Ma’had Al-Mahadul Islami ini cukup memadai dengan
jumlah peserta didik dan tenaga kerja di Ma’had.

Interpretas:

Kondis sarana dan prasarana pendidikan di Ma’had Al-Mahadul

Islami ini memiliki bangunan sebanyak 2 bangunan masing-masing

bangunan digunakan sesuai dengan kebutuhan.
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CATATAN LAPANGAN PENELITIAN VI

Metode pengumpulan data  : wawancara

Hari/tanggal : 2 Apil 2018

Jam : 13:00-14:00

Lokasi : ruang kepala sekolah
Sumber data : Mr.Muhammad Kaning
Deskrips Data:

Informan adalah pemiliki Ma’had Al-Mahadul Islami. Wawancara
kali ini merupakan kali yang kedua dengan informan. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan mengenai pel aksanaan pendidikan agama
Islam di Ma’had Al-Mahadul Islami menyangkut dengan materi dan
metode pendidikan.

Dari hasil wawancara kali ini terungkap bahwa Ma’had Al-
Mahadul 1slami merupakan lembaga pendidikan dan tempat pengajaran
Islam yang mempunyai tujuan agar peserta didik diharapkan dengan bekal
ilmu agama yang telah diberikan dan diisi oleh para guru diMa’had Al-
Mahadul Islami dapat mengamalkan dan menjadikan agama Islam ini
sebagai pegangan dalam kehidupannya. Oleh karena itu untuk
mencapaikan tujuan tersebut, maka perlu mengupayakan dan menyusun
adanya materi pendidikan agama Islaam. Adapun materi yang digjar di
Ma’had Al-Mahadul berbagai materi.

Interpretas:

materi yang diajar di Ma’had Al-Mahadul 1slami berbagai materi.
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CATATAN LAPANGAN PENELITIAN VII

Metode pengumpulan data  : wawancara

Hari/tanggal : 28 Maret 2018
Jam : 13:00-14:00
Lokasi : ruang sekolah
Sumber data : Mr.Syarawi Samae
Deskrips Data:

Informasi adalah para guru bagian agama di Ma’had Al-Mahadul
Islami. Pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan pelaksanaan
pendidikan agama Islam ditinjau dari segi metode.

Dari hasil wawancara tersebut terdapat baahwa ada beberapa
metode yang dilakukan oleh para guru dalam melakukan proses belgjar
mengajar antaranya metode ceramah, metode diskusi, metode Tanya
jawab, metode hafalan, metode pemberiaan tugas, metode kisah dan lain-
lainnya.

Interpretasi:

M etode yang digunakan oleh para guru dalam melakukan proses
belajar adalah metode ceramah, metode diskusi, metode Tanya
jawab,metode hafal aan, metode pemberian tugas, metode kisah dan lain-

lainnya.
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Islami.

Loko Ma’had Al-mahadul Islami atau Sri pattani witthaya
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bangunan Belgjar

lapangan barisan
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kondisi Ruang belgjar

Waktu siswabelgjar Al-quran pada waktu malam
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Siswa di Ma’had Al-Mahadul 1slami
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Gambar sama siswa dan penerima izin Ma’had Al-Mahadul Islami
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Nomor : B- ¥%° /Un.02/DT.1/PN.01.1/03/2018 2 Maret 2018
Lamp. : 1 Bendal Proposal
Perihal  : Permohonan izin Penelitian

Kepada

Yth : Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
c.q Kepala Baskesbanglinmas DiY

Di Jl. Jenderal Sudirman No. 5

Yogyakarta

Assalamu’ciaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi
dengan judul: “PENGEMIBANGAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM Di
SEKOLAH MA'HAD AL-MAHADU iSLAMI PROVINSI PATAN! SELATAN THAILAND®,
diperiukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatiah kiranya Bapak/ibu berkenan memberi izin
kepada mahasiswa kami :

Nama : Miss Ar-Esoh jehmah
NIM : 13410244

Semester : VIil (Delapan)

jurusan : Pendidikan Agama Islam
Alamat :Gowok

untuk mengadakan penelitian di Sekoiah Ma'had Al-Viahadu Isiami Patani Selatan
Thailand

dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
Adapun waktunya

mulai tanggal : Maret 2018-Selesai

Demnikian atas perkenan Bapak/fibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

a.n. Dekan
kil Dekan Bidang Akademik

4

Istiningsih ¢
Tembusan : SOLR
i. Dekan {sebagai laporan)
2.  Kaprodi PAl
3.  Mahasiswa yang bersanghkutan { untuk dilaksanakan |
4. Arsip



~

L:;,{'} Universitas !slam Negeri Sunan Kalijaga

Hal

2 \723@’
1x

PENGAJUAN PENYUSUNAD
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Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di
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N AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERS!TAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKIII.TAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

. " Marsda Adisucipto, 74) 51 Fax. (0274) 586117
R Al Dl G stosse, Yos (U

Sertifikat

Nomor : B-1950.~"Un.02fDT.lfPP.02!'06!201‘3‘§

Nama - MISS. AT-ESSOH JEHMAN

NIM 1 13410244

Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam

Nama DPL Dr. Usman, SS., M.Ag.

vang telah melaksanakan kegiatan Praktik = Pengalaman

Lapangan/Magang I tanggal 20 Februari s.d 2 Juni 2017 dengan nilai:

91,15 (A-)

Sertifikat ini diberilmn sebagai bukti lulus Magang I1 sekaligus sebagai

uti Magang I11.
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KEMENTERL Acmnmm:mnomm
IJNWEISITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
' FAKULTAS ILMU TARBIYAH IZAN KEGURUAN
o] mn mmdm,m (0274) 589621, mnmmu

Sertifikat

Nomor: B.4032/Un.02/WD.T/PP.02/12/2017
i

Diberikan kepada:
Nama : MISS. AT-ESSOH JEHMAN
NIM : 13410244
Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan Magang 111 tanggal 3 Oktober sampai dengan

21 November 2017 di dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Drs. Asrori
Saud, M.S.I. dan dinyatakan lulus dengan nilai 92,05 (A-).

Yogyakarta, 29 Desember 2017
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@ 7 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

. LEMBAGA PENELITIAN DAN
D| PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor: B-432.2/Un.02/L.3/PM.03.2/P3.265/10/2017

Lembaga Peneliian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga

memberikan sertifikat kepada:
Nama : Miss At-essoh Jehman
Tempat, dan Tanggal Lahir . Pattani, 03 Desember 1994
Nomor Induk Mahasiswa © 13410244
Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2016/2017 (Angkatan ke-83), di:

Lokasi :Jurugan, Progowati
Kecamatan - Mungikid
Kabupaten/Kota

Propinsi . D.L Yogyakarta

dari/tanggal 10/Juli's:.d. 31 Agustus 2017 dan dinyalakan LULUS dengan nilai 92,50 (A-).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikulef dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munaqasyah Skripsi.

. Yogyakarta, 19 Oklober 2017

15 "““\/Z

" Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.
NIP. - 19720912 200112 1002
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A. ldentitas Diri

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Miss Ar-Esoh Jehmah

Tempat, Tanggal lahir . Pattani, 03 Desemper 1994

Jenis Kelamin . Perempuan

Agama : Islam

Kewargara Negara : Thailand

Alamat asal 1402 M.1T. TareaA. Khopo Ch. Pattani
Nama Bapak : Daud Jehmah

Nama Ibu : Hameedah Jehmah

B. Riwayat Pendidikan

1.
2. SMP Mohammadiah School -Lulus Tahun 2009

3.

4. Menempuh Study di UIN Sunan Kalijaga, Jurusan Pendidikan Agama

SD Ban Tarea School — Lulus Tahun 2006

SMA Mohammadiah School- Lulus Tahun 2012

Islam.

C. Pengalaman Organisas

1.

Persatuan Mahasiswa Islam Patani (Selatan Thailand) di Indonesia
(PMIPTI) Y ogyakarta

» Anggota 2013
> Depertemen Kemahasiswaan 2015
> Depertemen Perpustakaan 2016
> Presidium 2017

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.
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